BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu upaya membuat serta tingkatkan mutu biasa
individu mengarah ke masa yang penuh tantangan, dapat diketahui bila
pendidikan adalah suatu fundamental untuk kelangsungan hidup dan
perkembangan. Masalah pendidikan adalah masalah penting disuatu keluarga,
nasional, serta Negeri yang semakin unggul. Sekolah ialah suatu institusi
substitusi jasa pembelajaran. Beberapun tinggi sumber daya manusia, modal
sarana dan prasarana yang tersedia, pada akhirnya ditangan sumber daya manusia
yang berpengalaman target pembangunan bangsa tidak akan mencapai kemajuan
tanpa disertai suatu sistem pendidikan yang baik. Sekolah merupakan salah satu
lembaga alternatif pelayanan pendidikan. Sekolah sebagai suatu lembaga tentunya
memiliki visi misis, tujuan dan fungi. Untuk mewujudkan visi, mengembangkan
misi mencapai tujuan dan menjalankan fungsinya sekolah memerlukan tenaga
professional, tata kerja organisasi dan sumber yang mendukung baik dimansial
maupun non finansial. Kedudukan guru pula amatlah berarti pada memastikan
kesuksesan pembelajaran dimasa depan.

Pendidikan merupakan usaha yang dilaksanakan oleh seorang pendidik
kepada peserta didik untuk menciptakan kedewasaan, baik kedewasaan yang
secara jasmani, rohani dan sosial. Suatu pendidikan yang dilaksanakan dengan
penuh kesadaran, terencana dan sistematis, tidak dengan asal-asalan, semua itu
melalui proses secara logis, maupun rasional dan dapat dipertanggung jawabkan.
Seorang pendidik ataupun pelaku dipendidikan merupakan orang yang diangkap
dewasa artinya yang telah memenuhi kualifikasi sebagai seorang pendidik, yang
sehat jasmaninya, sehat rohani maupun sehat lahir batin, sehat secara material
maupun secara spiritual. Peserta didik merupakan anak yang secara pendidikan

masih kecil sehingga harus diberikan pendidikan.



Seorang pendidik merupakan orang yang diangkap dewasa artinya yang
telah memenuhi kualifikasi sebagai seorang pendidik yang sehat jasmaninya,
sehat rohani maupun sehat lahir batin, sehat secara material maupun secara
spiritual. Belum dewasanya anak atau orang tersebut dapat dilihat dari umurnya,
pengalaman, kecerdasan, keilmuan, pengetahuna dan lain-lain seperti fisik, psikis
maupun sosialnya. Kedewasaan jasmani, rohani dan social merupakan tujuan
akhir dari proses pendidikan.

Pendidikan Anak Usia Dini adalah pendidikan yang dijalani saat sebelum
merabah pendidikan landasan, mlai dari anak usia 0-6 tahun yang lazim dikenal
dengan masa emas (golden age). Salah satu yang dapat pendorong komitmen dan
sadar terhadap Pendidikan Anak Usia Dini adalah hasil temuan temuan tentang
dampak Pendidikan Anak Usia Dini terhadap meningkatnya SDM serta dari
penghidupan lainnya. UNESCO (Kemendiknas, 2011:38) melaporkan kalau
PAUD berperan kepada : (1) tingktkan berdaya guna pembelajaran, ialah
menyusutnya nilai mereptisi kategori dan melonjaknya keahlian anak guna
menuntaskan pembelajaran yang semakin besar, (2) melonjaknya daya produksi
kegiatan serta keselamatan hidup, serta (3) menyusutnya nilai keselamatan serta
pengidap permasalahan keselamatan kemasyarakatan.

Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 1 ayat (1): “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran ahgar peserta didik secara
aktif mengembangkan petensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keteampilan yang diperluakn dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. Pada
Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab
1, pasal 1, Butir 14 bahwa: “pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.



Pendidikan Anak Usia Dini tidaklah merupakan yang dianggap enteng
sebab Pendidikan Anak Usia Dini membutuhkan perlakuan khusus dibanding dari
pendidikan lain. Kepemimpinan adalah salah satu tugas untuk membimbing
sekelompok sampai tujuan yang diharapkan tercapai memberi motivasi dan
pengaruh positif dalam berkerja sama organisasi. Leadership merupakan cara
dalam memberi motivasi dan pengaruh kepada orang lain, karyawan dalam kerja
sama menejememn ataupun organisasi yang akan dicapai. Kepemimpinan ada
dalam diri seorang pemimpin, jika dalam berorganisasi tidak ada unsur dari
kepemimpinan tidak akan menjadi dan tidak memiliki tujuan.

Seorang Kepala sekolah sekaligus pimpinan paling tinggi di sekolah dan
dapat dikatakan sukses bila dapat meningkatkan kemampuan pendidikan melalui
berbagai wujud aktivitas pembimbingan menggapai keahlian pendidikan. Dengan
ini  kepala sekolah sangatlah diharapkan untuk mempengaruhi dalam
mengendalikan jalannya pendidikan supaya sesuai dengan yang inginkan semua
pihak. Dalam melaksanakan kepemimpinananya kepala sekolah memerlukan guru
sebab guru ialah ujung tombak suatu pembelajaran.

Kartono (dalam Susanto 2012: 201) kepemimpinan merupakan keahlian
guna membagikan akibat yang konstuktif pada individu lainnya guna
melaksanakan satu upaya kooperatif menggapai kehendak yang telah
direncanakan. Karena itu seseorang atasan supaya pandai dalan menjalankan
kepemimpinan juka dia berhasil dalam tugas-tugasnya. Peran dari seorang kepala
sekolah merupakan kunci keberhasilan dan kesuksesan sekolah guna menggapai
sesuatu kehendak.

Pemimpin Kepala sekolah hendaknya mampu memberi petunjuk serta
pengawasan, kenaikan keinginan serta keahlian pengajar, terbuka pada
komunikasi baik atas 2 arah atau mendelegasikan kewajiban. Wahjosumijo (dalam
Carudin 2011: 223) mengemukakan kalau “’kepala sekolah bagaikan atasan wajib
mempunyai kepribadian special yang menlingkupi karakter, kemampuan
landasan, keahlian serta wawasan handal, serta pengetahuan administrasi serta

pengawasan’.



Lembaga PAUD beriringan dengan perkembangan diharuskan untuk
selalu meninggikan kualitas. Kepemimpinan lembaga pendidikan adalah elemen
dasar dari keseluruhan. Kualitas yang diharapkan merupakan peningkatkan dana,
fasilitas, tenaga pendidik, dan metode. Tanggung jawab Pendidik Anak Usia Dini
saat ini terus menjadi berat, insiden dikala tersebut lumayan berikan banyak
pesaing serta cepatnya pergantian yang terjalin di aspek pembelajaran wawasan
dan teknologi perkembangan warga ataupun adat.

Kepala lembaga Pendidikan Anak Usia Dini dalam peran tingkatkan
kualitas disuatu lembaga dengan secara berkepanjangan. Aspek Yyang
dikembangkan mencakup tata cara, SDM, alat infrastruktur serta anggaran.
Pemimpin diwajibkan tingkatkan pengetahuan serta wawasan alhasil mempunyai
empati terhadap perubahan, tuntutan atas warga mengenai pendidikan. Badan
Pendidikan Anak Usia Dini pendidik ialah tokoh esensial yang berdekatan
langsung pada anak didiknya.

Peran dan pekerjaan guru sangat membutuhkan suatu dorongan motivasi
dan kesemangatan dari pemimpinnya yang amat bernilai serta kebijakan yang
telah ditetapkan atapun yang dijalani sebab seseorang atasan berikan akibat positif
atapun negatif untuk bawahan yang dibimbingnya. Seseorang pemimpin wajib
memberikan dorongan pada bawahan dengan keahlian dalam menjalankan
kewajiban, diharap dapat memberi motivasi yang besar serta dituntut sanggup
membagikan hasil yang melegakan, baik untuk sekolah ataupun guru itu sendiri.
Ismawa (2009) mengemukakan hambatan mental yang dapat mengurangi daya
imajinasi pemimpin. Waspada terhadap segala apa yang terjadi di alam sekitar.
Dapat mengambil manfaat dari setiap peristiwa yang pernah dialami, didengar dan
dicerna dengan pemikiran sehingga memberikan keuntungan bagi hidup yang
lebih baik. Manusia yang pandangannya tertutup oleh kesan-kesan penderitaan
niscaya akan menutup mata terhadap setiap peristiwa dan kenyataan hidup
disekitar.

Hambatan mental yang mengurangi daya imajinasi, misal pandangan
hidup yang sempit, kepercayaan terhadap tahayul, keputusasaan, kurangnya

kepercayaan kepada diri sendiri, kesombongan, kedengkian, kebodohan,



kekhawatiran akan kegagalan, dan bentuk kemiskinan. Demikian itu akan
menyebabkan memperlemah daya imajinasi sehingga daya imajinasi kurang
berfungsi bagi pemikiran yang kreatif, maka sedapat mungkin harus membuang
jauh setiap hambatan mental yang mengganggu cara berfikir.

Lembaga pendidikan membutuhkan tak cuma seseorang administrator
guna mengatur sumber daya lembaga pendidikan yang lebih berkonsentrasi dalam
permasalahn angaran serta perkara administratif yang lain, namun pula
membutuhkan arahan yang sanggup menghasilkan suatu visi serta seluruh
komponen orang yang terpaut dengan lembaga pendidikan. Atasan ataupun
admistrator dibutuhkan pada pengurusan badan pendidikan. Beda dengan
organisasi lainnya, organisasi pendidikan ialah bentuk organisasi akhlak yang
berlainan dengan organisasi yang lain. Bagaikan organisasi, keberhasilan dalam
bidang organisasi pendidikan tak cuma di pastikan sebab kepemimpinan
pendidikan, namun pula daya kependidikan yang lain serta cara badan pendidikan
itu sendiri.

Guru merupakan individu awal di sekolah yang berhubungan langsung
mengantarkan pembelajaran pada anak didik. Aspek yang memastikan
tercapainya kehendak pendidikan salah satunya didetetapkan sebab kemampuan
pendidikan bagaikan seseorang pengajar. Saat ini tersebut sudah dijalani
percobaan kemampuan pendidik yang membuktikan alangkah berartinya
kemampuan pendidian guna kesinambungan pendidikan. Seseorang pendidik
wajib senantiasa berupaya tingkatkan kinerjanya guna bisa mencapai kehendak
pendidikan nasional, ialah guna menginkatkan kemampuan partisipan agar supaya
orang yang beragama serta bertakwa pada Tuhan Yang Maha Satu, berkompeten,
bermoral agung, inovatif, mandidi dan bertanggung jawab (Metatia, 2015).

Pendidikan memiliki kedudukan serta peran yang amat berarti pada dunia
pendidikan. Tanpa pendidik, pasti tidak ada yang mengajar anak-anak agar
menjadi generasi berpendidikan. Tidak hanya itu, pendidikan ialah individu yang
berkaitan dengan anak didik dengan cara langsung maka gurulah yang

mempunyai peluang lebih untuk anak didik supaya bisa jadi generasi yang



berpendidikan serta beradab baik. Bisa berbentuk menjadi anak didik yang
bermutu, guru yang professional dalam aspek bidang.

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pada
pasal 10 ayat (1) : “ kemampuan pendidik begitu juga diartikan pada pasal 8
mencakup: kemampuan pedagogik, kemampuan karakter, kemampuan
kemasyarakatan, serta kemampuan handal yang didapat lewat pendidikan
pekerjaan”.

Guru profesional mempunyai 4 kompetensi yang harus dicapai yaitu:(1)
kemampuan untuk mengatur agar mencakup dalam mengajar, penilaian serta
peningkatan partisipan ajar kemampuan yang dipunyanya, (2) kemampuan
karakter ialah pengajar memiliki karakter yang sesuai kemampuan, berkarisma,
serta dapat jadi contoh atau suri tauladan, (3) kompetensi professional dengan
suatu keahlian yang dipunyai mengenai kemampuan mengajar, (4)kemampuan
bermasyarakat wajib dipunyai guru dalam bersosial, berkomunikasi dan bergaul
secara efektif.

Kinerja merupakan sebuah hasil yang dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan padanya yang didasarkan pada kecakapan,
pengalaman dan kesungguhan serta penggunaan waktu untuk mencapai tujuan
tertentu. Kinerja guru adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu (Gusti, 2012: 94).

Menurut Wahyudi (2019) dalam Jurnal Obsesi Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini kinerja guru merupakan hasil yang dicapai guru dalam melaksanakan
tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atas kecakapan, kesungguhan,
pengalaman dan penggunaan waktu. Kinerja pendidik baik bila seseorang
pendidik sudah melakukan elemen-elemen yang berisi komtmen sarta ketaatan,
memahami dan meningkatkan materi bahan ajar, patuh serta kreatif, mampu kerja
sama dengan warga sekolah, serta tanggungjawab.

Kinerja pendidik ialah salah satu determinasi besar rendahnya kualitas
pendidikan. Pendidikan bisa katakan baik bila pendidik bertugas dengan cara

handal. Pendidik yang handal merupakan pendidik yang mempunyai keahlian



serta kemampuan yang spesial dibidangnya, membentuk kurikulum, memberi
pelayanan, mempunyai ikatan baik, penilaian rencana sekolah. Kinerja pendidik
yang baik dituntut sebab sekolah membutuhkan pendidik yang memiliki
kemampuan besar, sehingga sekolah akan bisa tingkatkan kualitasnya. Kinerja
pendidik memiliki kriteria khusus. Kinerja pendidik bisa diamati serta diukur dari
kriteria atau patokan yang wajib dipunyai setiap pendidik, berhubungan dengan
kemampuan pendidik bentuk sikap yang diartikan merupakan aktivitas pendidik
pada cara pembelajaran ialah gimana pendidik merencanakan pembelajaran,
melakukan aktivitas belajar serta memperhitungkan hasil berlatih.

Sikap kepala sekolah bisa mendesak kemampuan banyak pendidik dengan
membuktikan rasa berteman dan penuh estimasi kepada banyak pendidik, baik
sebagai diri sendiri ataupun kelompok. Sikap kepala sekolah yang positif bisa
mendesak memberi arahan serta memotivasi semua warga sekolah guna
menciptakan visi, tujuan sekolah. Kemampuan kepemimpinan kepala sekolah
ialah suatu usaha yang dijalani serta hasil yang bisa digapai sebab kepala sekolah
pada menerapkan manajemen sekolah guna menciptakan kehendak pendidikan
dengan cara efisien serta efesien, profitable, serta akuntabel.

Bagi hukum No 14 tahun 2005 mengenai pendidik serta dosen (dalam
Barnawi, 2014:14-15) disebutkan bahwa beban kerja guru mencakup kegiatan
pokok vyaitu, perencanaan, pembelajaran, pelaksanaan, penilaian hasil
pembelajaran, membimbing dan melatih anak dan melaksanakan tugas tambahan
yang melekat pada pelaksanaan kegiatan pokok sesuai dengan beban pokok kerja
guru.

Pemahaman tentang peran kepala sekolah terhadap guru sangat penting
untuk meningkatkan kualitas sekolah. Namun ada sikap seorang kepala sekolah
yang selalu tidak sesuai yang diharapkan, juga kurangnya motivasi, contoh positif
yang seharusnya diberikan kepada guru dan para staffnya. Melihat urgensi bahwa
peran kepala sekolah dalam memberikan motivasi, dorongan, semangat, dan nilai
positif. Maka penulis tertarik membahas “POLA KEPEMIMPINAN KEPALA
SEKOLAH TERHADAP KINERJA GURU”.



B. Rumusan masalah

Berdasarkan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah “Bagaimana pola kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru ?”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mengetahui pola

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru.
D. Manfaat penelitian

Penelitian tentang pola kepemimpinan kepala sekolah ini diharapkan dapat

memberi manfaat, yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Secara teori penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap
meningkatkan kepemimpinan kepala sekolah bisa lebih baik dan kinerja guru
dalam mutu pendidikan.
2. Secara Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah
Penelitian ini diharap dapat menjadi bahan pertimbangan untuk Kepala
Sekolah dalam melaksanakan tugas pimpinan dan baik dalam pengambilan
keputusan.
b. Bagi Peneliti
Adanya penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan, ilmu, dan
pengalaman dari hasil peneliti maupun dari orang yang sudah membantu

dalam pelaksanaan penelitian.



